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ABSTRACT

Name: M Ropi Sahrul Hardiansyah, NIM: 201360028, Title: “Sufism Values
In The Poem “Ibadallah” And Its Correlation With The Figure Of Syekh Abdul
Qodir Al-Jilani (Van Dijk Model Critical Discourse Analysis), Arabic Language
and Literature Studi Program, Faculty of Usuluddin and Adab, Sultan Maulana
Hasanuddin State Islamic University, Banten.

Syair Ibadalah is one of the poems that is quite famous among Sufis and contains
many Sufism values in it which emphasizes the cleansing of the heart and closeness to
Allah SWT. Especially in Indonesia, not a few people and certain groups such as
adherents of the Qodiriyah Waa Nagsabandiyah torekat teachings always recite this
Ibadalah poem at the manaqib or haul event of Sheikh Abdul Qodir Al-Jilani. So this
research was made which aims to identify and analyze the values of Sufism in the
Ibadallah poem and correlate it with the figure or teachings of Sheikh Abdul Qodir Al-
Jilani based on the analysis of text dimension, social cognition dimension and social
context dimension.

Thus the formulation of the problem in this study are: 1.) how is the dimension of
text in the poem Ibadallah and its correlation with the figure of Sheikh Abdul Qodir
Al-Jilani? 2.) how is the dimension of social cognition in the poem Ibadallah and its
correlation with the figure of Sheikh Abdul Qodir Al-Jilani? 3.) how is the dimension
of social context in the poem Ibadallah and its correlation with the figure of Sheikh
Abdul Qodir Al-Jilani?. This research uses Van dijk's critical discourse analysis
approach to reveal the discourse structure of the text and the social congress and social
context contained in the poem. The method used is qualitative with an analytical
descriptive approach with the main data source in this research is the text of the
Ibadallah poem and literature related to the teachings of Sheikh Abdul Qodir Al-Jilani
as well as the results of interviews conducted with related communities.

The results showed that the Ibadallah poem contains Sufism values such as zuhud
abstaining from worldly dependence and love, full trust in Allah, sincerity in worship,
and love for Allah. These values are in line with the teachings of Sheikh Abdul Qodir
Al-Jilani who emphasized the importance of cleansing the heart and a sense of totality
of surrender to Allah Swt. The correlation between the values in the Ibadallah poem
and the figure of Sheikh Abdul Qodir Al-Jilani is strengthened through critical
discourse analysis that shows how Sufism ideology is conveyed and accepted in the
social and cultural context of society. This research is expected to make a significant
contribution to the study of Sufism in Islamic literature and enrich the understanding
of the influence of Sufi figures in religious literary works.

Key words: tasawwuf, syair ibadallah, sheikh abdul qodir al-jilani, van dijk
critical discourse analysis model.



ABSTRAK

Nama: M Ropi Sahrul Hardiansyah, NIM: 201360028, Judul: “Nilai-Nilai
Tasawuf Dalam Syair “Ibadallah” Dan Korelasinya Dengan Tokoh Syekh
Abdul Qodir Al-Jilani. (Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk). Program Studi
Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Usuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Syair Ibadalah merupakan salah satu syair yang cukup terkenal dikalangan
para sufi dan banyak mengandung nilai-nilai tasawuf didalamnya yang
mengedepankan pembersihan hati dan kedekatan dengan Allah Swt. Terkhusus di
Indonesia tidak sedikit masyarakat dan golongan-golongan tertentu seperti penganut
ajaran torekat Qodiriyah Waa Nagsabandiyah selalu membacakan syair Ibadalah ini
pada acara manaqib atau haul nya Syekh Abdul Qodir Al-Jilani. Sehingga penelitian
ini dibuat yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis niali-nilai
tasawuf dalam syair Ibadallah serta mengkorelasikanya dengan tokoh ataupun
ajaran Syekh Abdul Qodir Al-Jilani berdasarkan analisis dimensi teks, dimensi
kognisi sosial dan dimensi konteks sosial.

Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1.) bagaimana
demensi teks pada syair Ibadallah dan korlasinya dengan Tokoh Syekh Abdul Qodir
Al-Jilani? 2.) bagaimana demensi kognisi sosial pada syair Ibadallah dan korlasinya
dengan Tokoh Syekh Abdul Qodir Al-Jilani? 3.) bagaimana demensi konteks sosial
pada syair Ibadallah dan korlasinya dengan Tokoh Syekh Abdul Qodir Al-Jilani?.
Penelitian ini mengunnakan pendekatan analisis wacana kritis model Van dijk untuk
mengungkap struktur wacana pada teks dan kongnisi sosial serta konteks sosial
yang terkandung dalam syair tersebut. Metode yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan deskriftif analitis dengan sumber data utama dalam penelitian
ini adalah teks syair Ibadallah dan literatur yang berkaitan dengan ajaran Syekh
Abdul Qodir Al-Jilani serta hasil dari wawancara yang dilakukan terhadap
masyarakat yang terkait.

Hasil penelitian menunjukan bahwa syair Ibadallah mengandung nilai-nilai
tasawuf seperti zuhud menjauhkan diri dari ketergantungan dan kecintaan duniawi,
tawakal penuh kepada Allah, ikhlas dalam beribadah, dan rasa cinta kepada Allah.
Nilai-nilai ini sejalan dengan ajaran Syekh Abdul Qodir Al-Jilani yang menekankan
pentingnya pembersihan hati dan rasa totalitas penyerahan diri kepada Allah Swt.
Korelasi antara nilai-nilai dalam syair Ibadallah dengan tokoh Syekh Abdul Qodir
Al-Jilani diperkuat melalui analisis wacana kritis yang menunjukan bagaimana
ideologi tasawuf disampaikan dan diterima dalam konteks sosial dan budaya
masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam kajian tasawuf dalam sastra islam dan memperkaya pemahaman tentang
pengaruh tokoh sufi dalam karya-karya sastra keagamaan.

Kata kunci: tasawuf, syair ibadallah, syekh abdul qodir al-jilani, analisi
wacana kritis model van dijk
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“Barang siapa yang mengenal dirinya, sungguh ia telah

mengenal Tuhanya”

Yahvya bin Muadz Ar-Razi
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